75

[bookmark: _GoBack]DAFTAR PUSTAKA
Achirda, Nur. 2015. Kombinasi Biofeedback Dan Kegel Exercise Lebih Meningkatkan Kekuatan Otot Dasar Panggul Pada Inkontinensia UrinTipe Stress Post Partus Normal (Journal). Bali: Universitas Udayana.
Angelia, N. 2016. Jurnal: Perbedaan Efektifitas Kegel Exercise Dan Delay Urination Terhadap Inkontinensia Urine Di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto (Journal). Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Bayhakki, Krisna Yetti, Mustikasari. 2008. Bladder Training Modifikasi Cara Kozier Pada Pasien Pascabedah Ortopedi Yang Terpasang Kateter Urin (Journal). Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 12, No. 1.
Black, J.M. & Hawks, J.H. (2005). Medical Surgical Nursing Clinical
Management For Positive Outcomes (7th ed.). St. Louis: Elsevier.
Bratajaya, 2012. Buku Ilmu Bedah dan tehnik operasi. Surabaya: Fakultas Kedokteran UNAIR. 
Depkes RI. 2013. Hasil Riset Kesehatan Dasar – Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Diakses dari: http://www.depkes.go.id/resource/download/general/hasil%20riskesdas%202013. Pdf. Diakses pada 28 januari 2018.
Dwi Mulyono. 2015. Efektifitas Bladder training terhadap Retensi Urin pada pasien Post Operasi BPH di Ruang Mawar RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen (Journal).Surakarta: Stikes Kusuma Husada.
Hariyati, Tutik S. (2000). Hubungan antara bladder retraining dengan proses pemulihan inkontinensia urin pada pasien stroke (Journal). Jakarta: Universitas Indonesia.
Hayati, M. 2014. Gambaran Angka Kejadian Komplikasi Pasca Anestesi Spinal Pada Pasien Seksio Sesaria (Journal). Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat.
Hidayat, A. Aziz Alimul. 2009. Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia – Aplikasi Konsep Dan Proses Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 
Hinora, F. 2014. Pengaruh Bladder Trainning Terhadap Kemampuan Berkemih Pada Pasien Pria Dengan Retensi Urine (Journal). Buletin Saputra, Vol.1 (1). 
Ibnu Fajar dkk (2009). Statistika Untuk Praktisi Kesehatan. Jakarta: Graha Ilmu.
IUGA. 2011. Bladder training. Article of International Gynecologycal Ascosiation. (online) www.iuga.org/resource/resmgr/.../eng_btraining.pdf, diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
Juliandi, Reza. 2017. Bladder Training Latihan Mengotrol Urin. (Online) http://www.sainsphd.com/2017/01/bladder-training-latihan-mengontrol-urin.html?showComment=1513689999902#c4877678535152646211. Diakses pada 18 desember 2017.
Kurnia, D. 2016. Pengaruh mobilisasi dini terhadap kemampuan reflek berkemih pada pasien pasca operasi dengan menggunakan anestesi spinal di ruang bedah rumah sakit lavalette malang (Journal). Malang : Poltekkes Malang.
LeMone, P.T. 2008. Medical-Nursing Care: Critical Thinking In Client Care. Columbia: University of Missouri & Columbia.
Long, Barbara C. 2006. Perawatan Medikal Bedah (Suatu Pendekatan Proses Keperawatan) Jilid 3. Bandung: Yayasan Ikatan Alumni Pendidikan Keperawatan.
Majid, dkk. 2011. Keperawatan Perioeratif. Yogyakarta: Gosyen Publishing.
Mansjoer, A., dkk. 2007. Kapita Selekta Kedokteran. Jakarta: Media Aesculapius.
Mulyawati I, DKK. 2012.  Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tindakan Persalinan Melalui Operasi Sectio Caesarea (Journal). Semarang: Jurnal Kesehatan Masyarakat UNNES. 
Nadashul, H. 2009. Kiat Sehat Pranikah. Jakarta: Buku Kompas.
National Continence Helpline. 2016. Overactive Bladder and Urgency. Australian Government Initiative.
Nursalam (2013). Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan. Edisi pertama. Jakarta : Salemba Medika. 
Nurullah, Y. 2013. Parity and Duration of Labor Affects the Risk of Urinary Retention in post C-Section Patients (Journal). Indonesian Journal Obstetrics and Gynecologic, Vol 7, No 1.
Perry & Potter, (2010) Fundamental Keperawatan, Buku 3, Edisi 7. Jakarta: Salemba Medika.
Rasjidin, I. 2009. Manual Seksio Sesarea & Laparotomi Kelainan Adneksa. Jakarta: CV Sagung Seto.
Saifuddin, AB. 2002. Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal.Yayasan. Jakarta: Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 
Setiadi, 2007. Konsep & penulisan riset keperawatan. Edisi pertama. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Setiadi. 2013. Konsep dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan. Edisi 2. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Setiati, S. dan Pramantara, I.D.P. (2007). Inkontinensia Urin dan Kandung Kemih Hiperaktif. Dalam: Aru W. Sudoyo, Bambang S., Idrus Alwi, Marcellus S.K., Sitisetiati. Ilmu Penyakit Dalam FKUI. Edisi 4. Jakarta : FK UI. 
Sjamsuhidayat, R., Wim de Jong. 2005. Buku Ajar Ilmu Bedah. Jakarta: EGC. 
Smeltzer, S.C., & Bare, B.B. (2013). Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah Brunner & Sudarth.Volume 1. Jakarta : EGC.
Sugeng, Jitowiyono dan Weni Kristiyanasari. 2010.  Asuhan Keperawatan Post Operasi. Yogyakarta: Nuha Medika.
Sugiyono. 2010. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta.
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung :  CV Alfabeta.
Suharyanto, Abdul Madjid. 2008. Asuhan Keperawatan Pada Kliendengan Gangguan Sistem Perkemihan. Jakarta:  Trans Info Media.
Tarwoto, Wartonah. 2010. Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Keperawatan. Jakarta : Salemba Medika.
Taylor, Cynthia M. 2010. Diagnosis Keperawatan: dengan Rencana Asuhan Keperawatan. Edisi 10. Jakarta: EGC.
Wasis. 2008. Pedoman Riset Pratis Untuk Profesi Perawat. Jakarta : EGC
Winkjosastro, H, 2010. Ilmu Bedah Kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo.
